BAB S
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh proporsi

tepung kacang gude dan tepung ikan bandeng terhadap kadar protein dan

karakteristik sensoris biskuit Pemberian Makanan Tambahan (PMT), maka

dapat dirumuskan simpulan dan saran sebagai berikut:

5.1 Simpulan

1.

Terdapat pengaruh proporsi tepung kacang gude dan tepung
ikan bandeng terhadap kadar protein biskuit PMT.

Terdapat pengaruh proporsi tepung kacang gude dan tepung
ikan bandeng pada karakteristik sensoris kenampakan biskuit
PMT. Semakin banyak penggunaan tepung kacang gude cenderung
menurunkan skor kenampakan.

Terdapat pengaruh proporsi tepung kacang gude dan tepung
ikan bandeng pada karakteristik sensoris citarasa biskuit PMT.
Semakin banyak penggunaan tepung kacang gude dan tepung ikan
bandeng menurunkan skor citarasa.

Terdapat pengaruh proporsi tepung kacang gude dan tepung
itkan bandeng pada karakteristik sensoris tekstur biskuit PMT.
Semakin rendah penggunaan tepung kacang gude cenderung
menurunkan skor, sedangkan semakin tinggi penggunaan tepung
ikan bandeng meningkatkan skor tekstur.

Terdapat pengaruh proporsi tepung kacang gude dan tepung
ikan bandeng pada karakteristik sensoris affertaste biskuit PMT.
Semakin banyak penggunaan tepung kacang gude cenderung
menurunkan skor aftertaste.

Terdapat pengaruh proporsi tepung kacang gude dan tepung
ikan bandeng pada karakteristik sensoris kesukaan keseluruhan
biskuit PMT. Semakin banyak penggunaan tepung kacang gude

cenderung menurunkan skor kesukaan keseluruhan.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian terhadap uji
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kadar kalsium, energi/kalori, dan daya terima biskuit pmt pada balita stunting.
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